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ABSTRACT
This Research aims to analyze the influence of GDP growth, interest rate risk,

export growth, credit growth, and operating cost to operating income ratio (BOPO) to
credit risk that measured by NPL. Studies on commercial banks in Indonesia during the
period 2010 – 2014. The data used in this study are monthly data from January 2010 to
December 2014 were taken from various sources. This study uses multiple linear
regression analysis.

The result shows that the growth of GDP has a negative and significant
association with NPL, the interest rate and the ratio of Operating cost to operating income
positive and significant association with NPL, export growth and no significant negative
effect on the NPL. Credit growth and no significant positive effect on the NPL. The results
of regression estimation show the ability of model prediction is 40,8% while the remaining
59,2% influenced by other factors outside the model.

Keywords: GDP growth, interest rates, export growth, credit growth, operationg cost to
operating income ratio and Non Performing Loans (NPL)

PENDAHULUAN
Bank merupakan lembaga keuangan yang memiliki peranan penting dalam

perekonomian nasional. Fungsi utama bank ialah sebagai perantara keuangan antara pihak
– pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana. 2 jenis bank terdiri
dari bank umum dan bank perkreditan rakyat. Bank umum ialah bank yang dapat
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran serta dapat memberikan perlakuan khusus.
Saat ini bank di Indonesia mengalami perkembangan yang membaik dibuktikan dengan
perkembangan dana pihak ketiga yang mengalami peningkatan.terbukti sampai dengan
desember tahun 2014 jumlah dana pihak ketiga sebesar Rp 4.114.420 Milyar (Statistik
Perbankan Indonesia, 2014). Peningkatan dana pihak ketiga ini menunjukkan semakin
tingginya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank umum dalam usaha menghimpun
dana.

Jumlah dana yang besar membuat bank harus memanfaatkan untuk disalurkan
kepada pihak ketiga yang membutuhkan. agar bank tidak menanggung beban biaya yang
cukup besar, maka bank harus giat melakukann kegiatan operasional. Salah satu
kegiatanya yaitu dalam bentuk kredit. kredit yang disalurkan kepada masyarakat tidak
menutup kemungkinan akan terjadi risiko yang dapat merugikan pihak bank. Dalam
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mempertimbangkan adanya risiko yang terjadi, salah satunya yaitu pada penyaluran kredit
yang mendominasi pada kegiatan bank, maka diperlukan pengelolaan kredit yang tepat.
Bila kredit kurang dikelola dengan baik, maka akan terjadi kredit bermasalah. Menurut
Viethzal Rivai (2013) kredit bermasalah merupakan kredit di mana terjadi cedera janji
dalam pembayaran kembali sesuai perjanjian, sehingga terdapat tunggakan, atau ada
potensi kerugian di perusahaan debitur sehingga memiliki kemungkinan timbulnya risiko
di kemudian hari bagi bank dalam arti luas. Dalam mempertimbangkan adanya risiko yang
terjadi, maka diperlukan pengelolaan kredit yang tepat yaitu dengan mengukur risiko kredit
bermasalah.

Risiko kredit bermasalah diukur dengan NPL (Non Performing Loan), merupakan
rasio yang digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan bank dalam mengelola
kreditnya. Semakin tinggi rasio NPL maka semakin besar risiko kredit yang ditanggung
oleh bank. NPL yang membesar menjadi salah satu penyebab bank sulit untuk
menyalurkan kredit. Sebaliknya bila semakin rendah rasio NPL maka akan semakin rendah
tingkat kredit bermasalah yang terjadi pada bank berarti semakin baik kondisi bank
tersebut. Non Performing Loan dihitung dengan rumus yaitu jumlah kredit yang
dikategorikan tidak lancar dibagi jumlah kredit yang disalurkan (SE BI NO 3/30 DPNP tgl
14 Desember 2001). Semakin tinggi tingkat NPL maka semakin buruk kualitas kredit yang
disalurkan oleh bank. Bank Indonesia menetapkan ketentuan ukuran maksimal tingkat
rasio NPL sebesar 5%. Jika bank memiliki tingkat NPL melebihi 5% maka bank dapat
dikatakan mengalami kegagalan kredit.

Non Performing Loan (NPL) pada bank umum pada tahun 2010 – 2014
menunjukkan angka rata – rata di bawah 5% sesuai ketetapan BI, akan tetapi perlu
dilakukan pengkajian lebih dalam karena berbagai hal yang berasal dari debitur, dari
kondisi eksternal, dan dari bank pemberi kredit sendiri. Hal –hal yang membuat timbulnya
kredit bermasalah tersebut perlu disadari oleh pihak bank agar dapat mencegah dan
menangani dengan baik. Tingginya rasio Non Performing Loans dapat dipengaruhi oleh
faktor makroekonomi bank diantaranya struktur kepemilikan dan kondisi keuangan bank
seperti rasio pertumbuhan GDP, tingkat suku bunga, pertumbuhan ekspor, pertumbuhan
kredit, dan BOPO.

Selain alasan di atas, penelitian terdahulu dan data di lapangan menunjukan adanya
ketidakkonsistenan. Hasil penelitian terdahulu yang tidak konsisten (research gap) dapat
dilihat pada penelitian Syeba (2006), Jeman dan Jurca (2008), Hsihui dan Anna (2008),
Mohd Zaini (2010), Bofondi (2011), Bonilla (2012), Saba et al (2012), Ahmad dan Bashir
(2013), serta Anita (2014). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian kembali mengenai
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Non Performing Loan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi pengaruh pertumbuhan GDP, tingkat suku bunga, pertumbuhan
ekspor, pertumbuhan kredit, dan BOPO terhadap Non Performing Loan (NPL). Periode
penelitian yang digunakan adalah selama periode 2010-2014. Data yang digunakan adalah
data pertumbuhan GDP, tingkat suku bunga, pertumbuhan ekspor, pertumbuhan kredit, dan
BOPO selama Januari 2010 sampai dengan Desember 2014.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Risiko kredit merupakan konsekuensi yang harus ditanggung oleh bank, hal ini

disebabkan oleh adanya ketidakmampuan debitur dalam mengembalikan pinjaman disertai
bunga kreditnya. Faktor pemicunya tidak hanya dari sisi perbankan melainkan dapat terjadi
dari sisi makro. Pertumbuhan Gross Domestic Product (GDP) dapat mempengaruhi tingkat
kredit bermasalah karena GDP dapat memperlihatkan peningkatan income individu juga
peningkatan pada perusahaan, kemampuan untuk membayar hutang (kredit) menjadi
meningkat dan NPL menurun. Selain itu, terdapat tingkat suku bunga. ketika tingkat suku
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bunga meningkat maka akan banyak perusahaan serta individu tidak dapat membayar
kembali kredit dan NPL meningkat. Untuk pertumbuhan ekspor, perlemahan ekspor yang
berkelanjutan, menyebabkan penurunan kinerja keuangan eksportir dan berdampak pada
penurunan kemampuan dalam memenuhi kewajiban kepada perbankan dan berdampak
pada peningkatan NPL. Disaat Bank kurang berhati – hati dalam memberikan kredit
kepada golongan berisiko tinggi menimbulkan pemupukan pinjaman yang berpotensi maka
dapat membuat NPL meningkat. Efisiensi antara biaya operasional terhadap pendapatan
operasional (BOPO) pun dapat mempengaruhi tingkat NPL, biaya yang digunakan untuk
pengawasan kredit akan memberikan pengawasan yang lebih baik terhadap kegiatan
perkreditan sehingga NPL dapat dikendalikan.

Pengaruh Pertumbuhan GDP terhadap NPL
Gross Domestic Product (GDP) atau Produk Domestik Bruto (PDB) mempunyai

pengertian sebagai nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi
wilayah pada suatu negara dalam jangka waktu setahun. Variabel ini menggambarkan
karakteristik kegiatan ekonomi secara keseluruhan. Menurut Sukirno (2010) pertumbuhan
ekonomi merupakan kenaikan GDP pada satu tahun tertentu yang dibandingkan dengan
periode sebelumnya.

Pertumbuhan GDP memperlihatkan peningkatan income individu juga
peningkatan pada perusahaan, oleh karena itu kemampuan untuk membayar hutang (kredit)
menjadi meningkat dan dampaknya NPL menurun. Sebaliknya penurunan GDP
memperlihatkan income individu juga peningkatan pada perusahaan menjadi menurun,
sehingga kemampuan untuk membayar hutang (kredit) juga menurun dan NPL mengalami
peningkatan (Ahmad dan Bashir, 2013).

Hipotesis 1: Pertumbuhan GDP berpengaruh negatif terhadap NPL.

Pengaruh Tingkat Suku Bunga terhadap NPL
Suku bunga adalah balas jasa yang diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsip

konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya (Kamsir, 2013).
Tingkat suku bunga dapat diartikan sebagai return yang dibayarkan atas uang yang
dipinjam. Oleh sebab itu sebagai biaya peminjam, ketika tingkat suku bunga meningkat
maka akan banyak perusahaan serta individu tidak dapat membayar kembali kredit.
Sehingga akan menyebabkan NPL meningkat.

Hipotesis 2: Tingkat Suku Bunga berpengaruh positif terhadap NPL.

Pengaruh Pertumbuhan Ekspor terhadap NPL
Ekspor dapat diartikan sebagai melakukan penjualan atau pengiriman barang –

barang ke luar negeri dan ekspor juga merupakan salah satu penunjang peningkatan
perekonomian di Indonesia. Pertumbuhan ekspor secara positif mempengaruhi sektor yang
mengarah pada perdagangan ekspor dan secara tidak langsung mempengaruhi ekonomi
secara keseluruhan. Kondisi ini akan membuat kredit meningkat untuk kebanyakan
perusahaan (Zeman dan Jurča, 2008). Nantinya pada saat keadaan tersebut mendorong
penurunan kredit bermasalah.

Beberapa waktu ini, Kajian Stabilitas Keuangan Indonesia periode April 2013
menunjukkan bahwa terdapat kekhawatiran atas perlemahan ekspor yang berkelanjutan,
karena dapat menyebabkan penurunan kinerja keuangan eksportir dan berdampak pada
penurunan kemampuan dalam memenuhi kewajiban kepada perbankan. Apabila
kemampuan eksportir memenuhi kewajiban mengalami penurunan, maka akan berdampak
pada peningkatan NPL.

Hipotesis 3: Pertumbuhan Ekspor berpengaruh negatif terhadap NPL.
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H1 (-)

H2 (+)

H3 (-)

H4 (+)

H5 (+)

Pengaruh Pertumbuhan Kredit terhadap NPL
Pertumbuhan kredit menunjukkan peningkatan atau penurunan jumlah seluruh

kredit yang dipinjam dari beberapa periode waktu atau bisa dalam bentuk persentase.  Bila
terjadi peningkatan pertumbuhan kredit maka merupakan  fenomena umum yang normal
sebagai  akibat  dari peningkatan financial deepening yang terjadi dalam perekonomian.
Memanasnya perekonomian karena pertumbuhan permintaan agaregat di atas output
potensial dapat diakibatkan oleh peningkatan kredit khususnya kredit konsumsi. Ketika
Bank kurang berhati – hati dalam memberikan kredit kepada golongan berisiko tinggi
menimbulkan pemupukan pinjaman yang berpotensi menjadi bad loans (Utari, et al, 2012).

Hipotesis 4: Pertumbuhan Kredit berpengaruh positif terhadap NPL.

Pengaruh BOPO terhadap NPL
Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) adalah

perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional. Rasio BOPO
berpengaruh pada keadaan masalah. Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisien
biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan. nantinya kemungkinan suatu
bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil (Soma, 2011). Dapat disimpulkan bahwa
biaya operasional berpengaruh positif karena semakin kecil rasio BOPO maka kondisi
bermasalah juga semakin kecil atau sebaliknya.

Hipotesis 5: BOPO berpengaruh positif terhadap NPL.

Kerangka Pemikiran Teoritis

Sumber: Pengembangan penelitian dari Ahmad dan Bashir (2013), Bonilla dan Renov
(2012), Soebagio (2005), Saba et al. (2012), Fastic & Beko (2008), Bofondi dan
Ropele (2011), Kouser &Azeem (2012), Anatia Yulita (2014).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan enam variabel yang terdiri dari satu variabel

dependen dan lima variabel independen. Variabel dependen menggunakan tingkat risiko
kredit yang diukur dengan rasio Non Performing Loan (NPL). Lima variabel independen
dalam penelitian ini adalah pertumbuhan GDP (X1), tingkat suku bunga (X2), pertumbuhan

Variabel Dependen (Y)

Non Performing Loan
(NPL)

Pertumbuhan GDP
(X1)

Tingkat Suku
Bunga (X2)

Pertumbuhan
Ekspor (X3)

Pertumbuhan
Kredit (X4)

BOPO (X5)
5

Variabel Independen
(X)
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ekspor (X3), pertumbuhan kredit (X4), dan rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (X5). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder (time
series) berupa data NPL, pertumbuhan GDP, tingkat suku bunga, pertumbuhan ekspor,
pertumbuhan kredit, dan BOPO. Data pada tiap – tiap variabel berbentuk data bulanan dari
periode Januari 2010 sampai dengan Desember 2014, kecuali untuk variabel GDP rill
hanya tersedia dalam bentuk kuartalan yang kemudian diinterpolasi menjadi data bulanan
dengan menggunakan metode quadratic match sum. Sumber data dapat diperoleh dari
website Bank Indonesia, Statistik Perbankan Indonesia, dan Badan Pusat Statistik. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh data NPL, pertumbuhan GDP, tingkat
suku bunga, pertumbuhan ekspor, pertumbuhan kredit, dan BOPO yang ada di Indonesia.
Data sampel adalah data NPL, pertumbuhan GDP, tingkat suku bunga, pertumbuhan
ekspor, pertumbuhan kredit, dan BOPO pada tahun 2010 - 2014.

Model analisis dilakukan dengan analisis Regresi Linier Berganda yaitu dengan
menggunakan program IBM SPSS Statistics 22 dan Microsoft Excel. Model ini digunakan
untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Model estimasi
regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e

Keterangan:

a = Konstanta.
b1 – b5 = Koefisien regresi.
 = Standard error.

Setelah dilakukan analisis dengan analisis regresi linier berganda, maka dilakukan
pengujian terhadap hipotesis. Metode pengujian hipotesis yang diakukan adalah uji
signifikansi simultan (uji statistik F), uji koefisien determinasi (R2), dan uji signifikansi
parsial (uji statistik t) (Ghozali, 2006).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berikut tabel 1 menyajikan statistik deskriptif data masing-masing variabel.

Statistik deskriptif ini terdiri dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai minimum,
dan nilai maksimum.

Tabel 1
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

NPL(%) 60 2,00 3,56 2,6357 0,41194

Pertumbuhan
GDP (%)

60 -1,76 1,89 ,5233 ,85157

BI rate(%) 60 5,75 7,75 6,5750 0,67224

Pertumbuhan
Ekspor(%)

60 -14,71 18,21 0,4568 7,86427

Pertumbuhan
Kredit(%)

60 -2,25 3,59 1,5972 1,16587

BOPO(%) 60 73,46 118,24 81,1037 7,84752

Valid N
(listwise)

60

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia, www.bi.go.id dan www.bps.go.id, diolah.
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Pada tabel 1 terlihat bahwa jumlah pengamatan pada penelitian ini adalah 60.
Nilai minimum data NPL adalah sebesar 2,00% hal ini memperlihatkan bahwa selama
periode Januari 2010 sampai dengan Desember 2014 NPL terendah yang diperoleh bank
umum terjadi pada bulan Januari 2013, sedangkan nilai tertinggi data NPL sebesar 3,56%
terjadi pada bulan November 2010. Berdasarkan keterangan tersebut, bank umum secara
keseluruhan masih memenuhi syarat rasio NPL di bawah 5%. Nilai rata – rata NPL adalah
2,6357% dan standart deviasi sebesar 0,41194%. Standart deviasi yang lebih kecil dari
nilai rata – rata tersebut menunjukkan bahwa sebaran data variabel yang kecil antara NPL
tertinggi dan NPL terendah. Hal ini. Kondisi yang serupa ditunjukan oleh variabel BI rate,
pertumbuhan kredit, dan BOPO, dimana nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai mean.
Hasil yang berbeda terlihat pada variabel pertumbuhan GDP dan pertumbuhan ekspor,
dimana kedua variabel tersebut memiliki nilai standar deviasi yang lebih besar dari nilai
mean. Kondisi ini menunjukan data tidak terdistribusi dengan baik karena memiliki
simpangan data lebih besar dari mean.

Nilai minimum data NPL adalah sebesar 2,00% hal ini memperlihatkan bahwa
selama periode Januari 2010 sampai dengan Desember 2014 NPL terendah yang diperoleh
bank umum terjadi pada bulan Januari 2013, sedangkan nilai tertinggi data NPL sebesar
3,56% terjadi pada bulan November 2010. Berdasarkan keterangan tersebut, bank umum
secara keseluruhan masih memenuhi syarat rasio NPL di bawah 5%. Nilai rata – rata NPL
adalah 2,6357% dan standart deviasi sebesar 0,41194%. Standart deviasi yang lebih kecil
dari nilai rata – rata tersebut menunjukkan bahwa sebaran data variabel yang kecil antara
NPL tertinggi dan NPL terendah. Hal ini menandakan bahwa data NPL cukup baik untuk
regresi sebab data tersebar secara merata.

Nilai minimum data BI rate adalah sebesar 5,75% yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia dari bulan Februari 2012 sampai dengan Desember 2012, hal ini menandakan
bahwa biaya hutang pada bulan Februari merupakan biaya hutang paling rendah diantara
data lain pada periode penelitian, sebaliknya nilai maksimum BI rate sebesar 7,75% yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia pada bulan November dan Desember 2014 menunjukkan
bahwa biaya hutang paling tinggi selama periode penelitian adalah pada bulan November
dan Desember 2014. Nilai rata – rata BI rate sebesar 6,5756% dengan standar deviasi
sebesar 0,67224% menunjukkan bahwa tidak terdapat kesenjangan yang besar sehingga
data BI rate baik untuk regresi karena sebaran datanya merata.

Nilai minimum dari pertumbuhan kredit sebesar -2,25% terjadi pada bulan Januari
2010, hal tersebut menandakan bahwa pada bulan Januari 2010 pertumbuhan kredit yang
disalurkan bank umum secara keseluruhan mengalami penurunan terburuk selama periode
penelitian. Sedangkan pertumbuhan kredit paling tinggi sebesar 3,59% terjadi pada bulan
Juni 2010, pada bulan ini jumlah penyaluran kredit mengalami peningkatan terbaik.

Nilai minimum dari BOPO sebesar 73,46 sedangkan paling tinggi sebesar
118,24%. Nilai rata – rata BOPO sebesar 81,1037% dengan standar deviasinya sebesar
7,84752% menandakan bahwa tidak terdapat kesenjangan yang besar atau data dapat
dikatakan baik untuk regresi karena sebaran datanya merata.

Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, penelitian ini tidak mengalami penyimpangan

asumsi klasik yang ditandai dengan data terdistribusi secara normal, tidak terjadi
multikolinearitas, tidak terjadi heterokedastisitas, dan tidak ada autokorelasi. Data
terdistribusi secara normal dibuktikan dengan garis data yang mengikuti arah garis
histogram pada uji normalitas secara histogram dan berdasarkan Normal Probability Plot
menunjukan data tersebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal. Bukti data
lolos uji asumsi klasik juga ditunjukkan oleh nilai signifikansi pada uji Kolmogorof-
Smirnov >0,05 yaitu sebesar 0,200 dan nilai uji Durbin-Watson sebesar 1,444 yang
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memenuhi syarat DU<DW<(4-DU). Selain itu, pada uji multikoleniatiras dari seluruh
variabel menunjukan nilai VIF <10 dan tolerance >0,10. Seluruh variabel independen
memiliki nilai koefisien korelasi dibawah 95%, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas dalam penelitian ini. Selanjutnya hasil uji heterokedastisitas dengan
menggunakan scatter plot, terlihat bahwa titik-titik pada grafik scatter plot tidak
membentuk pola tertentu yang tertatur. Terbukti bahwa asumsi varian dalam residual
adalah homogen atau tidak terjadi heterokedastisitas.

Karena data penelitian sudah memenuhi seluruh asumsi klasik, maka selanjutnya
dapat dilakukan analisis regresi dan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan uji statistik F, uji determinasi koefisien (R2), dan uji statistik t. Uji statistik F
menunjukan nilai signfikansi sebesar 0,000, dapat disimpulkan bahwa model dalam
penelitian ini layak untuk diteliti karena memenuhi Goodnes of Fit. Pada uji koefisien
determinasi (R2) menunjukan nilai Adjusted R Square sebesar 0,408 atau 20,8%, diartikan
bahwa 40,8% variabel NPL dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam penelitian ini.
Hasil analisis regresi dengen menggunakan metode analisis Regresi Linier Berganda dan
pengujian hipotesis disajikan pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2
Hasil Uji Statistik t

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) -,838 ,633 -1,322 ,192
Prtmb GDP -,136 ,048 -,281 -2,801 ,007
BI rate ,175 ,063 ,286 2,787 ,007
Prtmb ekspor -,001 ,006 -,029 -,260 ,796
Prtmb kredit ,010 ,040 ,028 ,253 ,801
BOPO ,029 ,005 ,558 5,467 ,000

a. Dependent Variable: NPL

Sumber: Data sekunder yang diolah

Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel 2 setelah maka dapat dirumuskan
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

NPL = -0,838 – 0,136 Pertumbuhan GDP + 0,175 BI rate – 0,001 Pertumbuhan Ekspor +
0,010 Pertumbuhan Kredit + 0,029 BOPO

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 2, terdapat tiga hipotesis (H1, H2,
dan H5) yang diusulkan dalam penelitian ini dapat diterima, sedangkan dua hipotesis lain
(H3 dan H4) ditolak. Berikut hasil pembahasan yang lebih rinci mengenai masing-masing
variabel:

Hasil pengujian hipotesis pertama mendapatkan bahwa pertumbuhan GDP
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap NPL. Hal ini berarti bahwa jika GDP
meningkat, maka akan berpengaruh pada penurunan NPL. GDP mempunyai arti sebagai
nilai keseluruhan barang dan jasa yang diproduksi di dalam wilayah tertentu dan jangka
waktu tertentu pula (Yulita, 2014). Variabel ini menggambarkan karakteristik kegiatan
ekonomi secara keseluruhan. Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi, maka tingkat
kemakmuran juga tinggi. Pertumbuhan GDP adalah cerminan pendapatan individu dan
perusahaan dan dari pendapatn tersebut lah dapat membayar kewajibannya. Apabila
pertumbuhan GDP naik, maka risiko kredit akan mengalami penurunan dikarenakan
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sebagian besar perusahaan dapat membayar hutang atau kredit atau kewajibannya (Ahmad
dan Bashir, 2013).

Hasil pengujian kedua mendapatkan bahwa BI rate memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap NPL. Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi tingkat suku bunga
akan menyebabkan semakin tinggi NPL bank. BI rate merupakan tingkat bunga acuan. Bila
BI rate semakin tinggi maka tingkat bunga kredit mengalami peningkatan pula. Ketika
tingkat bunga kredit meningkat maka akan banyak perusahaan tidak mampu membayar
kewajiban serta bunganya sehingga Non Performing Loan meningkat. Sebagaimana yang
dikatakan oleh Bofondi dan Ropele (2011) melalui peningkatan BI rate maka akan
meningkatkan tingkat bunga kredit, yang berarti semakin besar biaya bunga yang harus
dibayar. Hal ini berdampak pada penurunan kemampuan membayar kredit dan NPL akan
semakin meningkat. Hasil ini mendukung temuan penelitian yang dilakukan oleh Bofondi
dan Ropele (2011) yang menyatakan BI rate berpengaruh positif dan signifikan terhadap
NPL.

Hasil pengujian hipotesis ketiga mendapatkan bahwa pertumbuhan ekspor
memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap NPL, yang berarti pertumbuhan
ekspor tidak berpengaruh terhadap NPL bank. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar
pertumbuhan ekspor akan berpengaruh pada penurunan NPL yang sangat kecil (tidak
bermakna). Ekspor merupakan proses transportasi barang dari suatu negara ke negara lain.
Ekspor menjadi salah satu bagian penting dari pendapatan nasional dari negara. Bila
ekspor mengalami pelemahan maka berdampak pada penurunan kinerja keuangan eksportir
dan menyebabkan penurunan kemampuan dalam memenuhi kewajiban kepada bank.
Apabila kemampuan eksportir memenuhi kewajiban mengalami penurunan, maka akan
berdampak pada peningkatan NPL.

Pengaruh pertumbuhan ekspor yang tidak signifikan ini dikarenakan kecilnya
porsi kredit ekspor dalam usaha penyaluran kredit perbankan di Indonesia. Porsi kredit
ekspor yang diberikan hingga akhir Desember 2014 hanya sebesar 2,224% dari seluruh
total kredit yang diberikan perbankan (Statistik Perbankan Indonesia), hal ini menandakan
bahwa sebagian besar kredit yang disalurkan bank umum tidak untuk kepentingan ekspor.
Oleh karena itu pertumbuhan kredit ekspor hanya memiliki pengaruh yang sangat kecil
(tidak signifikan) terhadap perubahan NPL bank secara keseluruhan. Hasil ini mendukung
temuan penelitian yang dilakukan oleh Zeman dan Jurca (2008) yang menyatakan
pertumbuhan ekspor berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap NPL.

Hasil pengujian hipotesis keempat menandakan bahwa pertumbuhan kredit
memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap NPL. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin besar pertumbuhan kredit akan berpengaruh pada kenaikan NPL yang sangat kecil
(tidak bermakna). Pertumbuhan kredit menunjukkan peningkatan atau penurunan jumlah
seluruh kredit yang dipinjam dari waktu ke waktu biasanya dalam bentuk persentase. Rata
– rata pertumbuhan kredit dari tahun 2010 sampai dengan 2014 sebesar 1,5972% dengan
standar deviasi sebesar 1,16587% menunjukkan pertumbuhan kredit yang kecil dan
menyebabkan tidak berpengaruh pada peningkatan Non Performing Loan.

Hasil pengujian hipotesis kelima menandakan bahwa BOPO memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap NPL. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) menunjukkan pengelolaan bank. Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi
BOPO berarti efisiensi pengeolalaan bank semakin rendah yang akan meningkatkan NPL.
Hasil ini mendukung temuan penelitian yang dilakukan oleh Iksan Adisaputra (2012) yang
menyatakan BOPO berpengaruh positif dan signifikan terhadap NPL.
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KESIMPULAN
Hasil penelitian ini menunjukan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi NPL.

Dari lima faktor yang diteliti (pertumbuhan GDP, tingkat suku bunga, pertumbuhan
ekspor, pertumbuhan kredit, dan BOPO), terbukti bahwa pertumbuhan GDP berpengaruh
negatif signifikan terhadap NPL. Variabel tingkat suku bunga dan BOPO berpengaruh
positif dan signifikan terhadap NPL. Faktor pertumbuhan ekspor menunjukan pengaruh
negatif tidak signifikan terhadap NPL, hal ini berarti kecilnya porsi kredit ekspor dalam
usaha penyaluran kredit perbankan di Indonesia. Faktor pertumbuhan kredit menunjukan
pengaruh positif tidak signifikan terhadap NPL, hal ini berarti Rata – rata pertumbuhan
kredit dari tahun 2010 sampai dengan 2014 sebesar 1,5972% dengan standar deviasi
sebesar 1,16587% menunjukkan pertumbuhan kredit yang kecil dan menyebabkan tidak
berpengaruh pada peningkatan Non Performing Loan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, data GDP yang tersedia
adalah data GDP kuartalan yang kemudian di interpolasikan menjadi data bulanan,
sehingga data yang digunakan mungkin kurang mencerminkan kondisi yang sebenarnya.
Kedua, Adanya keterbatasan penelitian seperti jumlah objek penelitian yang terbatas hanya
mencakup seluruh bank yang telah diklasifikasikan oleh Bank Indonesia kedalam
kelompok bank umum yaitu terdiri dari bank konvensional dan bank syariah, dengan tidak
memperhatikan perkembangan jumlah bank umum yang terjadi selama periode penelitian.
Oleh sebab itu, hasil yang didapat hanya menggambarkan karakteristik perbankan
Indonesia yang umum. Dari penelitian ini, maka dapat diajukan saran bagi manajemen
perbankan dan akademisi.

Pertama, bagi manajemen bank yaitu bank perlu mengelola kredit dengan lebih
hati – hati dan lebih selektif dalam pemberian kredit kepada pihak ketiga pada saat GDP
mengalami penurunan dan dampaknya pada peningkatan NPL. Disisi lain, pihak bank
harus lebih peka terhadap tingkat suku bunga dengan cara pemberian kredit yang lebih
selektif, pengelolaan kredit yang lebih hati – hati, peningkatan dalam tindakan pemantauan
setelah kredit kepada nasabah debitur sehingga dapat menentukan kebijakan kreditnya
secara tepat agar dapat mengendalikan NPL pada taraf wajar. Serta bank perlu
memperbaiki efisiensi dalam pengelolaan kredit yang dapat menurunkan biaya operasional
sehingga BOPO turun dan NPL mengalami penurunan juga.

Kedua, bagi akademisi disarankan penelitian yang akan datang dapat
menggunakan variabel lain dilur penelitian ini dan periode pengamatan pada penelitian
selanjutnya sebaiknya diperpanjang agar diperoleh hasil penelitian yang lebih baik lagi.
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